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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui kendala yang dialami siswa dalam 

pemahaman materi fisika selama masa pandemi Covid-19; 2) mengetahui media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses belajar dikelas; 3) mengemukakan media pembelajaran yang 

perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran fisika; 4) mendeskripsikan analisis kebutuhan 

pengembangan media komik berbasis web pada topik efek Doppler di SMA.  Jenis penelitian 

ini adalah research and development (R&D) dengan menggunakan metode penelitian 3D 

(define, design, develop). Penelitian ini hanya pada tahap define. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan informasi dan data adalah penyebaran angket secara online kepada siswa 

kelas XI dan XII di SMAN 4 Muara Teweh. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil pengumpulan angket menyimpulkan bahwa 1) Terdapat kendala 

yang dialami siswa dalam pemahaman materi dikarenakan sistem belajar online yang 

dilakukan selama masa pandemi covid-19. 2) Media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar antara lain:  LKS, PPT, Animasi, Website edukasi, PDF, video pembelajaran, 

dan simulasi. 3) Media pembelajaran komik perlu dikembangkan dalam pembelajaran fisika 

khusunya pada materi efek Doppler untuk membantu dalam pemahaman materi. 4) Sebanyak 

91% siswa membutuhkan media pembelajaran komik berbasis web pada materi efek Doppler 

dan sebanyak 56% siswa yang mengatakan bahwa komik dapat membantu dalam pemahaman 

materi fisika. 

1.  Pendahuluan 

Fisika merupakan kumpulan ilmu pengetahuan yango sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi [1].Fisika mengandung ilmu yang mempelajari gejala 

alam dan segala hal yang berkaitan dengan fenomena alam yang dapat terjadi [2]. 

Dalam proses pembelajarannya, fisika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami 

dikarenakan banyaknya rumus sehingga menjadi faktor utama dalam kesulitan pemahaman materi [3]. 

Selain itu ditambah lagi dengan sistem belajar yang dilakukan saat ini dengan sistem pembelajaran 

daring (online) selama masa pandemi Covid-19. Siswa mengatakan bahwa pemahaman materi belajar 

menjadi semakin sulit dikarena pembelajaran yang dilakukan untuk saat ini tidak dilaksanakan secara 

langsung atau pertemuan tatap muka seperti biasanya sehingga siswa kesulitan ketika bertanya 

mengenai materi yang masih belum dipahaminya. Perkembangan informasi dan teknologi yang 
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semakin pesat dan terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, ternyata tidak bisa dihindari 

dan menjadi bagian penting dari pembelajaran [4]; [5]. Tuntutan perubahan ini mengharuskan dunia 

pendidikan untuk terus senantiasa mengimbangi perkembangan teknologi terhadap upaya 

pengingkatan kualitas pendidikan, terkhusus penyesuaian pengunaan teknologi yang berkembang 

terutama dalam proses pelaksanaan pembelajaran [6]. 

Adanya perubahan teknologi menimbulkan kecenderungan pergeseran proses pembelajaran dalam 

dunia pendidikan dari pendidikan konvensional (tatap muka) hingga ke arah pendidikan yang bersifat 

terbuka dan terjadi secara dua arah, kompetitif, multidisipliner, hingga tingginya produktivitas [7]. 

Dalam perkembangan ini peran pendidik tidak hanya di tuntut dalam hal membagi ilmu kepada siswa 

tetapi juga memberikan media pembelajaran yang dapat membantu dalam mempermudah 

penyampaian materi [8]. 

Media pembelajaran merupakan alat yang bisa membantu suatu proses dalam belajar mengajar 

serta berfungsi sebagai penjelas makna yang disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan dari pada 

proses pembelajaran dengan cara yang lebih mudah [9]. Pengembangan berbagai jenis media 

pembelajaran dianggap sebagai salah satu bentuk upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan [10]. 

Menurut Wicaksono (2017) dengan adanya media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan 

membuat siswa menjadi lebih tertarik dan menumbuhkan motivasi belajar siswa [11]. 

Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

proses belajar dikelas, umumnya adalah menggunakan media pembelajaran seperti PDF, video 

pembelajaran, LKS, dan PPT. Media yang sering digunakan oleh guru dianggap oleh sebagian siswa 

sebagai media yang bersifat monoton dan kurang menarik sehingga siswa kurang termotivasi untuk 

membaca dan mengembangkan pengetahuan yang ada [12]. Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan 

suatu media pembelajaran yang dapat menunjang siswa dalam proses belajar. 

Komik menjadi salah satu alternatif yang digunakan untuk membantu siswa dalam pemahaman 

materi. Komik atau kartun (catoon) adalah suatu cerita yang bergambar yang tersusun dalam 

potongan-potongan cerita sehingga dapat memungkinkan untuk memberikan informasi secara efektif 

sekaligus menambah minat baca siswa [13]. Dalam hal ini komik yang menjadi media pembelajaran 

adalah komik fisika. 

Komik fisika merupakan komik yang didalamnya menceritakan tentang hal yang berkaitan dengan 

fisika yang divisualisasikan dengan menggunakan bantuan gambar menarik serta ditujukan untuk 

mempermudah pemahaman materi oleh siswa [14]. Penggunaan komik dalam proses pembelajaran 

memiliki peran penting yaitu dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dalam belajar [15]. Hal ini 

tentunya dikarenakan sifat komik yang menarik, teksnya yang tidak kaku, serta mengandung unsur 

humor [16]. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya dampak positif yang 

dialami siswa setelah menggunakan komik sebagai satu media pembelajarannya, seperti halnya 

penelitian yang telah dilakukan oleh Firda. Ia mengatakan bahwa hasil belajar meggunakan media 

komik memberikan ketuntasan nilai yang maksimal [17]. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan 

Widyawati dikatakan bahwa hasil yang didapatkan setelah siswa belajar dengan bantuan komik adalah 

terdapat peningkatn motivasi belajar dan karkter pada siswa [18]. 

Dari permasalahan yang dibahas di atas, maka penulis tertarik untuk membahas komik sebagai 

media pembelajaran di sekolah dengan judul “Analisis Kebutuhan Pengembangan Media 

Pembelajaran Komik Berbasis Web Pada Pokok Bahasan Efek Doppler Di SMA”  

2.  Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Rujakat 

(2018), penelitian dekriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan, mendeskripsikan, 

dan melukiskan fenomena yang terjadi secara nyata, sistemasi, faktual dan akurat [19]. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan research 

& development (R & D) dengan melalui tahapan define, design, develop seperti pada bagan di bawah 

ini: 
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Gambar 1. Skema tahapan penelitian R & D dengan metode 3D. 

 

Tahap define merupakan tahap pendefinisian yang dilakukan syarat-syarat dari pengembangan 

yang biasa digunakan untuk analisis kebutuhan. Tahap Design merupakan tahap peneliti produk awal 

atau suatu rancangan produk. Dan tahap develop merupakan tahapan yang dilakukan dengan beberapa 

evaluasi terhadap rancangan produk yang telah disusun sebelumnya untuk dievaluasi oleh ahli dalam 

bidangnya [20].  Pada penelitian ini semua tahapan hanya dibatasi pada tahap define saja. 

Dalam proses pengumpulan data, metode yang digunakan adalah dengan menyebarkan angket 

secara online dalam bentuk platform Google Form kepada siswa kelas XI dan XII di SMAN 4 Muara 

Teweh melalui media sosisal WhatsApp. Tahap yang dilalui dalam penelitian ini dimulai dengan 

melakukan penelitian pendahuluan awal untuk mengetahui permasalahan yang sedang terjadi, 

kemudian melakukan pengumpulan informasi untuk mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut 

[21]. 

Jenis data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang mana data yang 

dihasilkan berupa kata-kata bukan angka [22]. Dari hasil penelitian ini diperoleh gambaran umum 

tentang media pembelajaran apa saja yang dapat digunakan dalam proses belajar di kelas termasuk 

komik pembelajaran. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket secara online melalui platform Google Form 

berbantu sosial media WhatsApp di SMAN-4 Muara Teweh. Sampel diberikan kepada kelas XI dan 

XII jurusan IPA. Untuk kelas XII angket dibagikan ke kedua kelas yaitu XII MIA 1 dan XII MIA 2. 

Sedangkan kelas XI hanya dibagikan satu kelas saja yaitu kelas XI MIA 1. Setiap kelas berjumlah 30 

siswa sehingga totalnya adalah 90 siswa. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data 

kesiapan analisis penggunaan media pembelajaran berbasis komik pada pokok bahasan efek Doppler 

di tingkat SMA. 

Selama masa pandemi Covid-19 sistem pembelajaran yang dilakukan di tiap-tiap sekolah adalah 

sistem pembelajaran berbasis online dengan menggunakan bantuan aplikasi pembelajaran seperti 

Zoom dan Google Classroom. Dalam proses belajar online ternyata siswa banyak dihadapkan dengan 

kendala. Selain karena permasalahan kuota, siswa juga mengalami kendala dalam pemahaman materi. 

Pertanyaan pertama angket survey bertujuan untuk mengetahui kendala siswa dalam pemahaman 

materi fisika. Hasil pendapat siswa mengenai kesulitan materi fisika disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 2. Diagram hasil respon siswa terhadap kesulitan materi fisika. 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dalam proses pembelajaran ternyata hampir sebagian besar siswa 

dihadapkan dengan masalah kesulitan pemahaman materi pada pelajaran fisika.  Kesulitan yang 

dialami mereka ternyata disebabkan beberapa faktor. Sebanyak 83% siswa mengatakan bahwa 

pelajaran fisika memiliki materi yang sulit untuk dipahami sehingga mereka tidak mampu untuk 

memahaminya. Hal ini sejalan dengan pendapat Istyowati yang mengatakan bahwa fisika masih 

menjadi salah satu pelajaran yang sulit untuk dipahami bagi para siswa karena dianggap sebagai 

pelajaran yang sulit [23].  Selain itu faktor lain penyebab kesulitan siswa dalam pemahaman materi 

fisika adalah dikarenakan sistem belajar yang terlaksana selama masa pandemi Covid-19 ini. 

Seperti yang diketahui bahwa selama masa pandemi seluruh aktivitas kehidupan mengalami 

perubahan termasuk dalam bidang pendidikan. Solusi yang diberikan oleh pemerintah adalah dengan 

menerapakan sistem belajar daring (dalam jaringan) atau online. Sistem belajar ini memanfaatkan 

aplikasi pembelajaran sebagai sarana dalam belajar. Hal ini menjadi faktor kesulitan bagi siswa dalam 

pemahaman materi yang diberikan guru dikarenakan proses belajar yang tidak terjadi secara langsung 

atau tatap muka. Selain itu, penyebab lainnya adalah guru yang tidak memberikan penjelasan yang 

mendalam terhadap materi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Pawiraca yang 

mengatakan bahwa penyebab dari kejenuhan belajar adalah dikarenakan penjelasan materi yang tidak 

mendalam serta pemberian tugas yang banyak sehingga dampak yang didapt adalah pemahaman 

materi yang tidak maksimal [24]. 

Pertanyaan kedua angket survey bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap materi efek 

Doppler. Hasil pendapat siswa dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram respon siswa terhadap kesulitan mater efek Doopler. 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, salah satu materi yang dianggap siswa sebagai materi yang sulit 

untuk dipahami adalah materi efek Doppler. Sebanyak 76% siswa mengatakan bahwa materi efek 

Doppler merupakan materi yang sulit untuk dipahami dikarenakan banyaknya rumus yang terdapat 

pada materi ini. Siswa cenderung tidak memahami konsep pada efek Doppler sehingga sering 

dianggap sebagai materi yang abstrak. Hal ini sesuai dengan penelitain Haisy yang mengatakan bahwa 

fenomena yang sering dianggap abstrak adalah fenomena gelombang bunyi seperti resonansi dan efek 

Doppler [25]. 

Kendala yang dialami oleh siswa mengenai materi fisika tidak jauh selalu berkiatan dengan 

pemahaman materi dan konsep matematis. Seperti halnya pendapat Nurwahidah yang mengatakan 

bahwa kesulitan belajar dialami karena tidak memahami konsep yang diberikan, kemampuan 

matematis yang tidak maksimal, serta kurang menguasai koversi satuan [26]. 

Pertanyaan ketiga angket survey bertujuan untuk mengetahui media pembelajaran yang digunakan 

guru di kelas selama masa pandemi Covid-19. Hasil pendapat siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Diagram media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar. 

 

Berdasarkan Gambar 4 di atas, menunjukkan hasil bahwa sebanyak 31% menggunakan video 

pembelajaran, 34% menggunakan PDF, 17% menggunakan LKS, 6% menggunakan website edukasi, 

7%  menggunakan PPT, 4% menggunakan animasi dan 1% menggunakan simulasi. Agar sistem 

belajar dapat berjalan seperti biasanya, maka pemerintah melakukan kebijakan untuk belajar secara 

online.   Sebagian besar guru menggunakan media berupa video pembelajaran dan PDF sebagai sarana 

dalam pembelajaran online selama masa pandemi Covid-19 ini. 

Media pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa akan disebarluaskan menggunakan bantuan 

media sosial ataupun aplikasi pembelajaran lainnya. Dengan model pembelajaran seperti ini tentunya 

antara siswa dan guru harus sama-sama menguasai penggunaan teknologi agar proses pembelajaran 

dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Hal ini seperti penelitian Mansyur yang mengatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran saat ini menuntut adanya kreativitas dan keterampilan guru dalam 

menggunakan teknologi, begitupun dengan siswanya [27]. 

Pertanyaan ke-4 angket survey bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam pengembangan 

media pembelajaran komik. Hasil pendapat siswa dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram kebutuhan pengembangan media pembelajaran komik. 

 

Berdasarkan Gambar 5 di atas, diketahui bahwa sebanyak 92% persen siswa membutuhkan 

pengembangan komik dalam proses pembelajaran. Komik sebagai salah satu bahan bacaan yang tidak 

asing lagi bagi remaja membuat siswa tertarik untuk membaca komik dibandingkan buku pelajaran 

karena bahasa yang dibawakan dan unsur homor yang berada didalam. Hal ini sependapat dengan 

Aslamiyah dkk yang mengatakan komik memiliki sifat yang menghibur sehingga siswa cenderung 

lebih suka membaca komik dibandingkan buku pelajaran [1]. 
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Komik yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan susunan gambar yang berisikan teks 

berupa percakapan antar tokoh yang ada dialamnya dan memuat materi pembelajaran. Pembuatan 

komik ini menggunakan bantuan website sebagai media untuk membuat komik itu sendiri. Komik 

dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan adanya 

media ini tentunya dapat membantu siswa dalam pemahaman materi karena dibuat dengan bahasa 

yang mudah dipahami, ringkas dan menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustin yang 

mengatakan bahwa komik dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat berfungsi utuk 

menyampaikan materi yang jelas, runtut, menarik dan mudah dipahami [28].  

4.  Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil survey melalui penyebaran angket online diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Fisika masih dianggap siswa sebagai materi yang sulit dipahami dikarenakan banyaknya rumus 

yang terdapat di dalamnya serta kurangnya penguasaan konsep dari siswa. Kesulitan fisika bagi 

siswa bertambah setelah diberlakukan pembelajaran daring yang membuat siswa tidak dapat 

memahami lebih banyak materi fisika akibat penjelasan guru yang tidak maksimal dikarenkan 

proses belajar tidak secara langsung. Salah satu materi yang dianggap sulit adalah efek Doppler.  

2. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah LKS, PPT, video pembelajaran dan PDF. 

Akan tetapi dari beberapa media di atas yang lebih sering digunakan adalah video pembelajaran 

dan PDF. 

3. Media pembelajaran komik perlu dikembangkan sebagai media pembelajaran di kelas. Sebanyak 

92% siswa mengatakan bahwa komik perlu dikembangkan lebih lanjut sebagai media 

pembelajaran.  

4. Pengembangan komik sebagai media pembelajaran diperlukan oleh siswa untuk membantu dalam 

pemahaman materi khususnya pada materi efek Doppler yang dianggap siswa sebagai materi 

yang sulit karena banyaknya rumus. Hal ini dikarenakan, sifat komik yang ringkas, jelas, dan 

menghibur membuat siswa lebih tertarik untuk membacanya dan dapat membantu mereka dalam 

belajar. 
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